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Perawatan Metode Kangguru selama 1 jam dan 2 jam Pada Bayi Ny.AM 

 

Perawatan Metode Kangguru selama 1 jam dan 2 jam Pada Bayi Ny.SR 
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SOP PERAWATAN METODE KANGURU 

 

 

STANDAR 

PROSEDUR 

OPERASIONA

L 

No. Dokumen : 410.2013 .SPO - 40 

No. Revisi : 0 

Tanggal Terbit : 01 Januari 2013 

Halaman :  1/ 2 

 

 

1. Pengertian Perawatan bayi baru lahir dengan berat badan rendah kurang dari 

2500 gr dan mengalami hipotermi dengan cara meletakkkan bayi 

baru lahir didada ibu atau konduksi contact skin to skin ( kontak kulit 

bayi dengan kulit ibu ), sehingga suhu tubuh bayi tetap hangat akibat 

kontak kulit antara ibu dan bayi. 

 

2. Tujuan  1. Untuk mencegah terjadinya hypotermi 

2. Menurunkan stress pada bayi dan ibu 

3. Mendorong ikatan emosional ibu dan bayi 

4. Meningkatkan berat bedan 

5. Meningkatkan produksi ASI 

6. Memperpendek rawat inap 

7. Menurunkan jangka waktu laktasi 

8. Menurunkan resiko paparan bakteri dari neonates 

 

3. Kebijakan 1. Permenkes RI Nomor 70 Tahun 2013 Tentang 

Penyelenggaraan Managemen Terpadu Balita Sakit berbasis 

Masyarakat 

2. Kepmenkes No 828/Menkes/SK/IX/2008 Tentang Petunjuk 

Teknis Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan 

3. SK Direktur Nomor 740/Kep/IV.5AU/D/2012 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Obstetri Neonatal 

Emergency Komprehensip 24 Jam di Rumah Sakit Siti 

Khodijah Sepanjang 

 

4. Prosedur 1. Persiapan Alat 

1) Termometer 

2) Baju 

3) Topi Bayi 

 

2. Persiapan Pasien 
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1) Mencuci tangan dengan bersih sesuai dengan procedural 
 

2) Menyiapkan baju kanguru yang hangat 

 

3) Menyiapkan bayi dengan pemakaian tutup kepala (topi bayi), 

kaos kaki dan popok yang diberi alas pampers untuk 

mencegah basah karena air kencing 

 

4) Memasukkan bayi ke dalam kantung kanguru dengan hati – 

hati 

 

5) Membantu melepas baju dan BH Ibu 

 

6) Membersihkan daerah dada dan perut ibu dengan air hangat 

 

7) Memakaikan baju kanguru pada ibu dari lengan 

kanan kemudian lengan kiri lalu baju 

disilangkan dan dikancingkan, bagian bawah 

baju diikat dengan pengikat baju (ikatan simpul 

mati) 

8) Memposisikan bayi dengan posisi tegak, ditengah payudara 

dan sedikit ekstensi. 

 

9) Memposisikan kaki bayi seperti posisi “katak” dengan tangan 

fleksi 

10) Memakaikan baju luar ibu (belum dikancingkan / diikat) 

 

11) Mengancingkan / mengikat baju luar ibu 

 

12) Mengajarkan ibu memonitor bayi (pernafasan, suhu dan 

gerakan bayi) 

 

13) Menganjurkan ibu tetap menyusui setiap 1-2 jam sekali 

 

3. Jenis Perawatan Metode Kanguru 

 

1. Perawatan Metode Kanguru Intermitten 

a. Metode PMK biasanya dilakukan di fasilitas unit 

perawatan khusus dan intensif. 

 

b. PMK tidak diberikan pada sepanjang waktu 

 

c. PMK hanya dilakukan secara intermitten 1-2 

x/hari jika ibu datang mengunjungi bayi yang 

masih berada dalam perawatan incubator dengan 

durasi minimal 1jam. 
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d. PMK intermitten dapat dimulai pada yang sakit 

yang dalam proses penyembuhan tetapi juga 

masih memerlukan pengobatan medis (misalnya 

infuse, tambahan oksigen dengan konsentrasi 

rendah). 

 

2. Perawatan Metode Kanguru Kontinyu 

 

 

a. Metode PMK kontinyu dapat dilakukan di unit 

rawat gabung atau ruangan yang digunakan 

untuk perawatan metode kanguru atau dirumah. 

 

b. PMK diberikan sepanjang waktu setiap 24 jam/hari. 

 

c. Pada bayi dalam kondisi sakit, PMK Kontinyu 

dapat diterapkan apabila kondisi bayi harus 

dalam keadaan stabil. 

 

d. Bayi juga harus bernafas secara alami tanpa bantuan 

oksigen. 

 

Unit Terkait  Ruang NICU Rumah Sakit Siti Khodijah Sepanjang 

 


